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BAB II 

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

2.1. Deskripsi Perusahaan 

 

Gambar 2.1. Logo Lanting Animation 

  (Lanting Animation, 2019)  

 

Nama Lanting berasal dari jenis makanan sejenis kerupuk khas Jawa Tengah. 

Seperti namanya yang tradisional Lanting Animation memiliki tujuan untuk 

memadukan unsur tradisional dalam seni seperti animasi 2D dan stop-motion. 

Lanting berawal dari workshop didirikan oleh Firman Widyasmara pada tahun 

2007 di Duren Sawit, tempat tinggal rumah pendirinya. Awalnya Lanting 

didirikan sebagai wadah karya kreatif dan sebagai tempat mencari ilmu 

pengetahuan bagi anggotanya. Pada tahun 2009 Lanting Workshop dan Lanting 

Animation masih terpisah namun pada tahun 2012 dua bagian ini menjadi satu di 

bawah nama Lanting Animation. Sekarang pada tahun 2019 Lanting Animation 

terdiri dari tiga orang yaitu Firman Widyasmara, Arunaya Gondhowiardjo dan 

Zaenal Abidin. 
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Visi Lanting Animation adalah untuk menjadi studio animasi yang terbaik 

di bidang teknik animasi stop-motion puppet animation di Indonesia dan regional 

Asia Tenggara pada tahun 2024. Sementara misi Lanting Animation adalah untuk 

fokus pada ide inovatif dan kreatif dan tidak bergantung kepada teknologi 

komputer yang berbiaya tinggi. Dengan menggunakan material yang ada disekitar 

kita dan menghasilkan produk dengan pengolahan secara kreatif. Beberapa misi 

yang Lanting Animation tetapkan mengenai hasil karya adalah : 

1. Membuat serial animasi Pak Paling sebanyak dua puluh enam episode 

2. Membuat pilot dan OVA film animasi ‘Tee’ berdurasi maksimal 30 menit 

3. Membuat serial animasi ‘Hantu Cilik’  

4. Membuat film feature durasi panjang ‘Superayam’ 

5. Membuat film feature durasi panjang ‘Pipi Paus’ 

6. Menyelesaikan beberapa film pendek animasi ‘Pedati’, ‘Sungai’, ‘Hairs’ 

dan ‘Manusia Perahu’. 

 

 



5 

 

2.2. Struktur Organisasi Perusahaan 

 

Gambar 2.2. Bagan Struktur Organisasi Perusahaan 

 (Dokumentasi pribadi, 2019) 

 

Lanting Animation memiliki tiga anggota, yaitu Firman Widyasmara, Arunaya 

Gondhowiardjo dan Zaenal Abidin.  

1. Firman Widyasmara selaku head of studio mewakilkan Lanting Animation 

dan membuat keputusan akan proyek yang akan dikerjakan. Sebagai 

manager, Firman Widyasmara menjaga hubungan dengan klien dan 

mengawasi aspek bisnis dari Lanting Animation. Firman Widyasmara 

sebagai director juga mengawasi akan segala tugas, mengarahkan kemana 

proyek akan berjalan dan memberikan tugas kepada pembimbing. Karena 

itu semua revisi dari tugas akan diberikan kepada Firman Widyasmara.  
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2. Arunaya Gondhowiardjo bertugas untuk membuat animasi dan mengawasi 

hasil animasi oleh freelancer atau anak magang yang ikut bekerja sama. 

Saat ini Arunaya Gondhowiardjo tengah mencoba menghasilkan animasi 

berjudul “Home” sebagai director dan script writer.  

3. Zaenal Abidin bertugas untuk membuat musik untuk hasil karya Lanting 

Animation dan pembimbing stop-motion. Dalam stop-motion “Leleng”, 

Zaenal Abidin mengambil peran sebagai director dan sculptor. Tugas 

Zaenal Abidin sebagai sculptor adalah membuat aset yang akan digunakan 

sebagai puppet untuk stop-motion. 

 

 

 

 


